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ABSTRAK

Latar Belakang: Nyeri saat persalinan jika tidak dikelola dengan baik dapat
menimbulkan kecemasan dan mengganggu proses persalinan. Akupresur
memiliki manfaat untuk mengurangi nyeri persalinan. Namun, metode ini
jarang diterapkan karena kurangnya pemahaman tentang titik-titik akupresur
yang tepat dan efektif untuk meredakan nyeri persalinan.

Metode: Penelitian ini menggunakan desain eksperimen dengan pendekatan
One Group Pretest-Posttest. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah purposive sampling sebanyak 15 ibu bersalin kala | fase aktif. Instrumen
yang digunakan yaitu lembar observasi dengan skala numerik atau Numerical
Rating Scale (NRS). Data dikumpulkan dengan melakukan akupresur pada titik
SP6 dan BL60, kemudian mengobservasi tingkat nyeri persalinan kala | fase
aktif. Analisis data dilakukan dengan uji beda dua sampel berpasangan (Paired
Sample t-test).

Hasil: Nilai rata-rata nyeri persalinan kala | fase aktif sebelum dilakukan
intervensi sebesar 5,07 dan sesudah dilakukan intervensi akupresur 3,27. Hasil
analinisis statistik diperoleh nilai p = 0,000, maka terdapat perbedaan rata-rata
nyeri persalinan kala | fase aktif sebelum dan sesudah dilakukan akupresur.
Kesimpulan: Terdapat perbedaan signifikan antara rata-rata nyeri persalinan
kala | fase aktif sebelum dan sesudah dilakukan akupresur, dengan demikian
ekupresur pada titik SP6 dan BL60 efektif menurunkan nyeri persalinan.

Kata Kunci : akupresur, titik SP6, titik BL60, nyeri persalinan, ibu bersalin

ABSTRACT

Background: Pain during childbirth, if not managed properly, can cause
anxiety and interfere with the labor process. Acupressure has the benefit of
reducing labor pain. However, this method is rarely applied due to a lack of
understanding of the appropriate and effective acupressure points to relieve
labor pain.

Methods: This study uses an experimental design with the One Group Pretest-
Posttest approach. The sampling technique used was purposive sampling of
15 mothers who gave birth during the first active phase. The instrument used
is an observation sheet with a numerical or Numerical Rating Scale (NRS). Data
were collected by performing acupressure at SP6 and BL60 points and then
observing the level of labor pain during the first active phase. Data analysis
was done using a different test of two paired samples (Paired Sample t-test).
Results: The average value of labor pain in the first active phase before the
intervention was 5.07, and after the acupressure intervention was 3.27. The
statistical analysis results obtained a value of p = 0.000, so there was a
difference in the average labor pain during the first active phase before and
after acupressure.

Conclusion: There was a significant difference between the average labor pain
in the first active phase before and after acupressure; thus, the repressors at
SP6 and BL60 effectively reduced labor pain..

Keywords: Acupressure, SP6 point, BL60 point, labor pain, mother in labor
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Pendahuluan

Menurut WHO, sekitar 99%
kematian ibu disebabkan oleh masalah yang
terjadi selama masa persalinan. Masalah
tersebut  seringkali muncul akibat
kurangnya pengetahuan tentang penyebab
dan penanganan komplikasi kehamilan,
persalinan, serta masa nifas (Manaf et al.,
2020; Zulala & Subiyatun, 2021). Salah satu
keluhan vyang sering terjadi selama
persalinan adalah nyeri, yang dapat memicu
kecemasan dan menghambat proses
persalinan, berpotensi menimbulkan
komplikasi (Afdila et al., 2023; Chen et al.,
2023). Berbagai upaya untuk mengatasi
nyeri persalinan, baik vyang bersifat
farmakologis maupun nonfarmakologis.
Terapi farmakologis cenderung lebih mahal
dan dapat menimbulkan efek samping
negatif, sementara terapi nonfarmakologis
lebih terjangkau, praktis, efektif, dan tidak
menimbulkan efek samping yang merugikan
(Ghiasi et al.,, 2019; lzzah et al.,, 2022;
Sulistyawati, 2021; Yanti, 2022).

Salah satu jenis terapi non-
farmakologis yang dapat diberikan pada ibu
yang sedang bersalin adalah akupresur.
Terapi ini berguna untuk meredakan
berbagai jenis rasa sakit dan nyeri, serta
membantu mengurangi ketegangan,
kelelahan, dan keluhan lainnya. Pada fase
persalinan kala I, akupresur dapat
diterapkan untuk meredakan nyeri akibat
kontraksi. Nyeri persalinan terjadi akibat
terhambatnya aliran energi di sepanjang
meridian tertentu dalam tubuh. Meskipun
demikian, akupresur jarang diterapkan
karena masih kurangnya pemahaman
tentang titik-titik akupresur yang tepat dan
efektif dalam mendukung proses persalinan
(Ariesty et al., 2021; Marsilia & Kubilawati,
2022; Mufidah et al., 2022; Mukhoirotin &
Mustafida, 2020;Mufidah et al., 2022).

Survey pendahuluan di UPTD
Puskesmas Kasokandel Kabupaten
Majalengka pada bulan Januari sampai
bulan Maret dari 31 ibu bersalin hampir
seluruhnya mengalami nyeri saat
persalinan. Upaya yang dilakukan bidan
untuk mengatasi nyeri tersebut diantara
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hanya menganjurkan ibu tarik nafas dan
perubahan posisi. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menganalisis efektivitas
akupresur titik SP6 dan BL60 terhadap
penurunan nyeri persalinan kala | fase aktif
di UPTD Puskesmas Kasokandel Kabupaten
Majalengka tahun 2024.

Metode

Jenis  penelitian ini  adalah
penelitian eksperimen dengan desain One
Group Pretest-Posttest, yang melibatkan
pengukuran variabel sebelum dan sesudah
perlakuan diberikan pada satu kelompok
peserta. Dalam desain ini, kelompok yang
sama diukur pada dua waktu yang berbeda:
sebelum perlakuan (pretest) dan setelah
perlakuan (posttest), untuk melihat apakah
ada perubahan vyang signifikan pada
variabel yang diteliti setelah intervensi
dilakukan. (Probandari et al., 2020). Teknik
pengambilan sampel ini menggunakan
metode purposive sampling. Jumlah sampel
penelitian sebanyak 15 ibu bersalin kala |
fase aktif. Instrumen penelitian berupa
lembar observasi yang menggunakan skala
numerik atau Numerical Rating Scale (NRS).
Data dikumpulkan dengan melakukan
akupresur pada titik SP6 dan BL60 serta
mengobservasi untuk mengukur tingkat
nyeri persalinan kala | fase aktif. (Salsabila &
Hidayanti, 2023). Data dianalisis
menggunakan uji perbedaan dua sampel
berpasangan (Paired Sample t-test).
(Badriah, 2019).

Hasil

Hasil  penelitian  menunjukkan
bahwa tingkat nyeri persalinan kala | fase
aktif sebelum akupresur sebagian besar
berada pada kategori sedang, vyaitu
sebanyak 7 responden (46,67%). Setelah
diberikan  akupresur, sebagian besar
responden berada pada kategori nyeri
ringan, yaitu sebanyak 10 orang (66,67%).
Rata-rata nyeri persalinan kala | fase aktif
sebelum intervensi adalah 5,07, sedangkan
setelah intervensi akupresur turun menjadi
3,27. Analisis statistik menunjukkan nilai p =
0,000, vyang mengindikasikan adanya
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perbedaan signifikan pada rata-rata nyeri
persalinan kala | fase aktif sebelum dan
sesudah akupresur.

Tabel 1. Distribusi frekuensi tingkat nyeri ibu bersalin sebelum dan sesudah akupresur

Variabel Frekuensi Persentasi (%)

Tingkat nyeri pada pretest.

Nyeri Ringan 26,67
Nyeri Sedang 7 46,66
Nyeri Berat 26,67
Tingkat Nyeri pada Postest

Nyeri Ringan 66,67
Nyeri Sedang 33,33

Tabel 2. Perbedaan Nyeri Persalinan Kala | Fase Aktif Sebelum dan Sesudah Akupresur

Variabel Mean N Std Deviasi p value
Nyeri pretest 5,07 15 2,120 0,000
Nyeri posttest 3,27 15 1,486
Pembahasan diberikan intervensi disebabkan oleh

Hasil penelitian ini menunjukkan
adanya perbedaan rata-rata nyeri persalinan
kala | fase aktif. Temuan ini konsisten dengan
penelitian Afdila et al, (2023) vyang
menunjukkan bahwa bahwa nilai mean
sebelum 2,47 dan sesudah 1,73 dengan nilai
p value 0,000. Akupresur terbukti efektif
dalam mengurangi nyeri secara umum, serta
mampu mengurangi nyeri selama persalinan
dan memperlancar proses persalinan.

Hasil penelitian ini juga konsisten
dengan penelitian Katili et al., (2018) yang
menunjukkan bahwa sebelum akupresur,
60,9% ibu mengalami nyeri sedang dan
39,1% nyeri berat, sedangkan setelah
akupresur, 65,2% merasakan nyeri ringan
dan 34,8% nyeri sedang. Uji statistik dengan
One Sample t-test menunjukkan perbedaan
mean nyeri sebelum akupresur sebesar
1,391 dan setelah akupresur sebesar 1,348,
yang mengindikasikan bahwa akupresur
sebagai induksi alami memiliki pengaruh.
Oleh karena itu, ibu yang mengalami nyeri
persalinan disarankan untuk menggunakan
teknik akupresur guna mengurangi nyeri
persalinan (Afdila et al., 2023; Fiorennita
Amita et al.,, 2024; Hannun et al.,, 2023;
Hibatulloh, 2022; Nurfazriah & Utami, 2019)
(Hibatulloh, 2022). Nyeri berat vyang
dirasakan oleh ibu bersalin sebelum
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kontraksi uterus yang menyebabkan
pemendekan pada kanalis servikalis. Nyeri
ini dirasakan di area pinggang, perut, dan
menjalar hingga ke paha. Selama persalinan,
nyeri dapat meningkatkan aktivitas sistem
saraf simpatis, yang berakibat pada
perubahan tekanan darah, denyut jantung,
dan pola pernapasan (Nurasiah & Indriyani,
2020).

Akupresur pada titik SP6 memiliki
manfaat untuk merangsang kontraksi rahim
serta mengurangi rasa sakit selama
kontraksi. Titik ini, yang juga dikenal dengan
sebutan Sanyinjiao atau persimpangan tiga
yin, terletak di bagian dalam pergelangan
kaki, tepatnya di belakang tulang kering
(betis bawah). Terapis atau doula sering
memfokuskan perhatian pada titik ini dan
melakukan teknik pijatan selama 60 hingga
90 menit untuk merangsang kontraksi,
sehingga dapat mempercepat proses
persalinan (Torkzahrani et al., 2017).

Selain itu menurut Yesilcicek Calik &
Komurcu, (2014) Akupresur SP6 secara
signifikan mengurangi skor nyeri persalinan
dan memperpendek durasi persalinan fase
pertama dan kedua. Durasi fase pertama
dikurangi dari 320 menit pada kelompok
kontrol menjadi 225 menit pada kelompok
akupresur (p 0,001). Skor nyeri persalinan
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juga secara signifikan lebih rendah pada
kelompok akupresur dibandingkan dengan
kelompok kontrol (kecuali untuk VAS 4),
yang menunjukkan penurunan intensitas
nyeri.

Hasil penelitian (Sunarto, 2021)
menunjukkan bahwa akupresur pada titik
BL60 dapat berkontribusi dalam mengurangi
intensitas nyeri persalinan. Akupresur di titik
ini dianggap dapat membantu merelaksasi
otot dan mengurangi ketegangan, yang
berpotensi mengurangi rasa sakit selama
proses persalinan. Titik ini terletak di antara
pergelangan kaki dan tendon Achilles
(jaringan ikat yang menghubungkan otot
betis di belakang kaki bawah ke tulang
tumit). Titik Kunlun ini bemanfaat untuk
meringankan nyeri persalinan dan
mengurangi penyumbatan atau hambatan
saat persalinan (Ariesty et al., 2021; Salsabila
& Hidayanti, 2023)

Akupresur bermanfaat bagi wanita
yang sedang melahirkan karena dapat
merangsang pelepasan endorfin, vyang
membantu meningkatkan relaksasi,
meredakan  nyeri, dan  mendukung
mekanisme koping. Endorfin  yang
dilepaskan oleh kelenjar hipofisis bekerja
dengan memblokir reseptor opioid pada sel-
sel saraf, sehingga menghambat transmisi
sinyal nyeri dan membantu mengurangi rasa
sakit selama persalinan. Pelepasan hormon
endorfin tidak mengganggu sekresi hormon
oksitosin, yang dihasilkan oleh lobus
posterior hipofisis. Hormon oksitosin
merangsang kontraksi otot polos selama
proses persalinan, sementara endorfin
membantu tubuh mentoleransi rasa sakit.
Akupresur bekerja dengan menghambat
sinyal rasa sakit sehingga ibu melahirkan
tidak merasakan nyeri secara berlebihan,
tanpa menghilangkan penyebab nyeri yaitu
kontraksi persalinan. Dengan demikian,
kontraksi tetap berlangsung secara normal,
dan proses pembukaan serviks berjalan
sebagaimana mestinya (Alchalidi et al,,
2022).

OPEN 8 ACCESS

Kesimpulan

Akupresur terbukti efektif dalam
mengurangi tingkat nyeri persalinan pada
kala | fase aktif.

Saran

Bidan diharapkan dapat
meningkatkan  keterampilan  akupresur
melalui pelatihan atau workshop, guna
memberikan pelayanan yang terbaik dan
menciptakan pengalaman yang baik bagi ibu
bersalin.
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